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Abstrak

Minyak atsiri bunga cengkeh (Syzygium aromaticum) dengan senyawa aktif eugenol telah banyak
diteliti dan diketahui berkhasiat sebagai antiinflamasi, dan penelitian lanjutan terkait formulasinya terus
dilakukan. Formula yang dikembangkan pada penelitian ini adalah bentuk sediaan topikal salep dengan
menggunakan basis larut air (enhancer asam oleat dan propilen glikol). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui sifat fisik dan daya iritasi dari sediaan salep minyak atsiri bunga cengkeh (MABC) jika
digunakan basis hidrokarbon. Salep dibuat dengan metode peleburan dengan konsentrasi MABC 5% (F1),
10% (FII) dan 15% (FIII). Salep dari ketiga formula ini kemudian dievaluasi sifat fisiknya, meliputi daya
sebar, daya lekat dan pH. Hasil uji statistik dengan uji LSD menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan
antar formula. Semakin tinggi konsentrasi MABC, menyebabkan makin besar daya sebar (p0,05). Hasil uji
iritasi Simplex Lattice Design menunjukkan pula bahwa salep basis larut air dengan konsentrasi MABC 5%,
10% dan 15% tidak menimbulkan efek iritasi.

Kata kunci : Syzygium aromaticum, basis salep larut air, antiinflamasi.

Abstract

The clove flower essential oil (Syzygium aromaticum) with the active compound eugenol has been widely
investigated and is known to be efficacious as an anti-inflammatory agent, and further research on its
formulation continues. The formula developed in this study was a topical ointment dosage form using a water
soluble base (oleic acid enhancer and propylene glycol). This study aims to determine the physical and
irritant properties of the clove flower essential oil ointment (MABC) if a hydrocarbon base is used. The
ointment is made by the smelting method with a concentration of 5% (F1), 10% (FII) and 15% (FIII). The
ointments of the three formulas were then evaluated for their physical properties, including dispersion,
adhesion and pH. The results of statistical tests with the LSD test showed that there were significant
differences between formulas. The higher the concentration of MABC, the greater the spread (p0.05). The
results of the Simplex Lattice Design irritation test also show that water-soluble base ointment with a
concentration of 5%, 10% and 15% MABC does not cause an irritating effect.

Keywords: Syzygium aromaticum, base of water soluble ointment, anti-inflammatory.
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PENDAHULUAN

Minyak cengkeh merupakan minyak
atsiri yang berasal dari tanaman cengkeh
(Syzygium aromaticum) yang memiliki
aktivitas biologis karena mengandung
senyawa eugenol dan dikenal memiliki sifat
farmakologi seperti hipotermia,
lokal

inflamasi. Penelitian telah menunjukkan

antioksidan, anestesi dan anti-
bahwa eugenol menekan sinyal TNF o dan
COX-2,

potensinya sebagai
(Chainy dkk., 2000). Berdasarkan potensi

minyak atsiri bunga cengkeh dengan bahan

ekspresi yang menunjukkan

agen anti-inflamasi

aktif eugenol sebagai anti inflamasi, maka
perlu dikembangkan bentuk sediaan yang
acceptable dan dapat diterima dengan baik
olen masyarakat luas. Pengembangan
formula terhadap minyak atsiri
cengkeh (MABC) terus dilakukan. Salah

satu cara yang dapat dilakukan untuk

bunga

mengembangkan formula dari MABC yaitu

dengan menambahkan suatu enhancer pada

formulasi sediaan.
Metode yang

penelitian ini untuk mengetahui komposisi

digunakan  pada
optimum asam oleat dan propilen glikol
adalah metode Simplex Lattice Design.
Metode Simplex Lattice Design merupakan
untuk  menentukan

metode proporsi

komponen teroptimum yang disesuaikan

Viva Medifta | EDISI KHUSUS/SERI 2/ FEBRUARI/2018

dengan variabel atau respon yang telah
ditentukan. Metode Simplex Lattice Design
juga merupakan salah satu dari beberapa
teknik yang digunakan dalam prosedur
optimasi formulasi yang berguna dalam
perencanaan sediaan obat (Bolton, 1997).
Berdasarkan latar belakang tersebut,
peneliti  ingin  melihat aktivitas anti
inflamasi dari sediaan salep basis larut air
Minyak Atsiri Bunga Cengkeh (MABC)
(Syzygium yang telah

terstandarisasi penambahan

aromaticum)
dengan
enhancer. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan efek sebagai antiinflamasi
namun tidak memberikan efek iritasi.
METODOLOGI
Penelitian  ini  dilaksanakan  di

Laboratorium Kimia Farmasi,
Laboratorium Teknologi Farmasi Program
Studi S1 Farmasi Sekolah Tinggi limu
Kesehatan Harapan Bangsa Purwokerto
Bahan yang digunakan adalah minyak atsiri
bunga cengkeh yang didapat dari Pasar
Pamijen Baturaden, Polietilen glikol (PEG)
400 (derajat farmasetis) dan PEG 4000
(derajat farmasetis), crotton oil (Sigma),
mencit jantan galur BALB/c umur 2-3
bulan dengan berat badan 20-30 g, perontok
rambut (Veet) dan mikroskop (Olympus).
Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental

dengan membandingkan

161



beberapa perbandingan konsentrasi
enhancer asam oleat dan propilen glikol
pada sediaan salep basis serap minyak atsiri
bunga cengkeh terhadap uji anti inflamasi
berdasarkan metode Simplex Lattice design,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode pembuatan formula salep basis
larut air minyak atsiri bunga cengkeh
menggunakan metode peleburan. Salep
dibuat dengan memanaskan PEG 400 dan
PEG 4000 kemudian diaduk sampai
terbentuk massa yang kental dan homogen
lalu dimasukkan enhancer (asam oleat dan
propilen glikol) dan diaduk sampai homogen.
Minyak atsiri ditambahkan ketika sudah
dingin kemudian dicampur hingga homogen.

dan dilakukan evaluasi sediaan yang
meliputi uji transport eugenol dalam
minyak atsiri melewati membran kulit, uji

sifat fisik sediaan, dan uji daya iritasi.

Pembuatan salep minyak atsiri bunga
cengkeh dalam basis larut air dilakukan dengan
cara sebagai berikut: konsentrasi minyak atsiri
bunga cengkeh yang digunakan dalam pembuatan
salep basis larut air adalah konsentrasi sebesar
5%, 10%, 15%. Selanjutnya dalam formula
tersebut ditambahkan enhancer asam oleat dan
propilen glikol yang komposisi optimumnya telah
ditentukan berdasarkan metode Simplex Lattice

Design seperti yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Formula sediaan salep basis larut air minyak atsiri bunga cengkeh de
penambahan enhancer asam oleat dan propilen glikol
Bahan Formula I (%) Formula Il (%)  Formula Il (%)
MABC Terstandar 5 10 15
Asam oleat 85,5 81 76,5
Propilen glikol 0 5 10

*MABC : Minyak Atsiri Bunga Cengkeh

Keterangan : Formula I (FI) formula dengan komposisi asam oleat 100 % danpropilen glikol

0%

Formula Il (FII) formula dengan komposisi asam oleat 50% dan propilen glikol

50%

Formula 111 (FIIl) formula dengan komposisi asam oleat 0% dan propilen

glikol 100%

Uji validasi metode Simplex Lattice
Design peneliti menggunakan komposisi

formula  optimum yaitu dengan

perbandingan AO 30% : PG 70%. Uji
validasi metode dilakukan melalui uji

transport eugenol. Parameter transport
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eugenol ialah dengan melihat nilai fluks
dan permeabilitas pada formula uji dengan
perbandingan AO 30% dan PG 70%
berdasarkan perhitungan respon total.

Hasil dari uji optimasi perbandingan
tidak  berbeda

bermakna. Untuk membandingkan hasil

tersebut  diharapkan

pengujian antara data hasil SLD dengan

data hasil validasi yaitu dengan

menggunakan uji Independent Sample t-
test. Dari hasil uji statistik tersebut
diketahui ada perbedaan bermakna antara

data hasil SLD dengan data hasil validasi.

Gambar 4. Hasil Respon Total Penentuan Formula Optimum pada Opti
Komposisi Enhancer Asam Oleat dan Propilen Glikol pada sec
salep basis larut air Minyak Atsiri Bunga Cengkeh (Syzis
aromaticum) dengan metode Simplex Lattice Design
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Tabel 3. Hasil Analisis Statistik Validasi Metode SLD Optimasi Komp

Enhancer Asam Oleat dan Propilen Glikol pada sediaan salep basis ¢
Minyak Atsiri Bunga Cengkeh (Syzigium aromaticum) dengan me

Simplex Lattice Design

Formula Optimum Fluks Permeabilitas
SLD vs Uji Validasi P<0.05 P<0.05
Hasil Analisis Statistik Validasi sehingga mempengaruhi  kecepatan

metode SLD disajikan pada table 3.
Adanya perbedaan yang signifikan
antara hasil uji SLD dan hasil uji
disebabkan  oleh
beberapa faktor salah satunya karena
tebal  kulit

validasi  dapat

perbedaan membran

absorpsi obat. Menurut Aiache (1982)

kecepatan obat untuk terabsopsi

kedalam  kulit  dipengaruhi  obat
tebalnya membran kulit, semakin tebal

kulit maka semakin kecil obat yang
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terabsopsi kedalam kulit, begitu pula
sebaliknya.

KESIMPULAN

Adanya perbedaan yang signifikan
antara hasil uji SLD dan hasil uji
disebabkan  oleh

beberapa faktor salah satunya karena

validasi  dapat

perbedaan  tebal kulit ~membran

sehingga mempengaruhi  kecepatan

absorpsi obat.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
tentang evaluasi pada toksisitas dari
sediaan salep basis larut air sehingga
bisa lebih optimal dalam mengobati
inflamasi dan untuk mengevaluasi batas
keamanannya jika digunakan dalam
jangka panjang.
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